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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal panjang | Vokal rangkap
Fathah ‘a i:a ... s a
Kasrah i KRS 5. Tau
Dhammah | :u s:4

. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J) gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J) gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:
s,ull  : al-Baqarah
pall : gl-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (V) syamsyiah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) syamsyiah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya. Contoh:

JaJM  : ar-Rajul syl as-Sayyidah
wdll : asy-Syams = ad-Dadrimi

c. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (
0), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf;, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini _
berlaku secara umum, baik fasydid yang berada di tengah kata, di
akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah.

Conton: -

iy Gal : Amanna billhi
Sy Bl : Amana as-sufahd'u
e\ : Inna al-ladzina

ts S} : wa ar-rukka ‘i

d. Ta Marbithah (5)
Ta Marbithah (5) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata
sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.




Conloh;

sy : al-Afidah
has\u}”*uu‘ -al-Jdmi ‘ah al-Isldmiyyah
Sedangkan ta marbiithah (3) yang diikuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi
huruf “t”. Contoh:

Gatidle  : ‘dmilatun Nashibah
&gy : al-Ayat al-Kubrd
. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan ejaan yang
disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama din yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-* Aridh, al- ->Asqallani, al-Farmawi
dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Alquran dan nama-
nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-
Baqgarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAKSI

KONSEP IJARAH DAN IMPLEMENTASINYA DI DESA
SUNGONLEGOWO KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN
GRESIK, adalah skripsi hasil karya Bahjyyatﬁl Arifah, NIM. 13110664,
Prodi Muamalah Fakultas Syari’ah Institut Ulmu Al Qur’an (IIQ) Jakarta.

Dalam Islam Ijarah adalah salah satu dari kegiatan muamalah yang
yang membantu proses kegiatan ekonomi manusia berjalan dengan dasar
tolong menolong. Dimana pemilik barang menyewakan barangnya pada si
penyewa yang mempunyai modal. ljarah sendiri ada dua macam, diantaranya

adalah ijarah ‘ain dan Ijarah dzimmah.

Hasil dari pénelitian yang dilakukan oleh peneliti di desa
Sungonlegowo Bungah Gresik terkait Implementasi Ijarah adalah
pengelolaan lahan tambak yang dilakukan antara pemilik tambak dengan
pemodal secara keseluruhan tidak bertentangan dengan hukum Islam karena
telah memenuhi syarat dalam melakukan akad atau perjanjian, yaitu ijab
qabul, cakap diangkat sebagai wakil, balig, berakal, para pihak tidak terjadi
keterpaksaan, para pihak sudah saling suka sama suka atau saling ridlo,
obyeknya tidak merupakan barang haram.

Dari segi kewajiban, antar pihak melaksanakan tugasnya sesuai dengan
kemampuan masing-masing sehingga tidak ada yang dirugikan, serta dari
segi obyek akad termasuk dalam kategori Ijarah ‘Ain karena akad ijarah
dengan obyek berupa jasa orang atau manfaat dari barang yang telah

ditentukan secara spesifik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi sebuah kebutuhan yang tidak akan bisa terlepas
dalam setiap sendi kehidupan bahwasanya manusia tidak akan bisa hidup
sendiri. Sebagaiman yang diungkapkan oleh filosof Yunani Aristoteles,
kita “manusia” adalah makhluk zoon politican yang tidak bisa hidup
sendirian, yang pada dasarn}}a pasti dan barang tentu akan
membutuhakan orang lain. Manusia pada dasarnya diciptakan oleh Allah

swt. berpasang — pasangan sebagaimana Allah berfirman dalam QS.
Yasin ayat 36.

g2 2
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“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
- semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka yang tidak diketahui”.

Dalam tafsir Showi kata Azwaj ditafsiri sebagai kelompok, yakni ‘
segala sesuatu yang berbeda mulai dari wama, bentuk dan lain
sebagainya'. Dan perbedaan itu bisa dijadikan dalam satu tujuan yang
ingin dicapai oleh setiap manusia dengan cara bekerja sama meski atas
dasar sebuah perbedaan yang sangat terlihat. Namun karena ada motivasi

yang ingin diraih perlahan perbedaan itu bukan lagi sebuah problem

! Ahmad bin Muhammad As Showi. 1993. Tafsir As Showi. Juz 3. (Beirut: Thobaqoh
Jadidah Al Munagohah). Hlm. 399




yang signifikan namun tujuan bersama dalam satu kelompok itulah
menjadi prioritas utama.

Allah menciptakan makhuknya dengan berpasang-pasangan.
Secara detail dijelaskan dalam QS. Ar Rum dimana setiap yang
diciptakan Allah mempunyai pasangan, ada langit dengan bumi, ada
siang malam. Semua ini bisa kita tarik sebagai renungan diri bahwa
setiap makhluk Allah tidak ada yang bisa berdiri sendiri karena sudah
menjadi kodrat makhluk-Nya untuk membantu satu sama lain dari segi
apapun.

Allah berfirman dalam QS. Al Maidah ayat 2.

P

» Ao c 5 g0 2 e s . /,: // ‘/i{‘/"" LA /,:’
152515 0333 ST Je 15315 N3 ¢330 5T Je 155053
de

S

- /4“‘ ‘/‘J
S .‘
A Q) 4

-

s %4 4
O ladl 4,

. “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kébajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah Amat berat siksa-Nya”.

Mengutip dari ayat di atas sudah sangat jelas bahwa kita
diperintahkan Allah untuk saling bantu membantu dalam hal kebaikan
dan sebuah larangan untuk membantu dalam kegiatan yang keji. Sebagai
hamba Allah, manusia harus diberi tuntunan yang jelas agar hidupnya
tidak menyimpang dan selalu diingatkan bahwa tujuan hidup sejatinya
adalah untuk beribadah kepada Allah SWT dan mendapatkan ridhoNya.

Islam pada dasarnya sangat detail sekali dalam memberikan
tuntunan dari segi apapun terutama dalam memakmurkan ummatnya.
Islam menawarkan cara bermuamalah sebagai pemecahan masalah

terkait problem duniawi.




Muamalah adalah hukum-hukum syara’ yang berkaitan dengan
urusan dunia, dan kehidupan manusia, seperti jual beli, perdagangan dan
lain sebagainya® Adapun pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad
Ibrahim Bek muamalah adalah peraturan-peraturan mengenai tiap yang
yang berhubungan dengan urusan dunia, seperti perdangangan dan
semua mengenai kebendaan, perkawinan, thalak, sanksi-sanksi, peradilan
dan yang berhubungan dengan manajemen perkantoran, baik umum
ataupun khusus, yang telah ditetapkan dasar-dasarnya secara umum atau
global dan terperinci untuk dijadikan petunjuk bagi manusia dalam
bertukar manfaat di antara mereka® Dengan berbagai pendapat dari
bebagai ahli, muamalah bisa disimpulkan sebagai segala transaksi atau
perjanjian yang dilakukan oleh manusia dalam hal tukar menukar
manfaat. .

Muamalah dalam ilmu ekomi Islam memiliki makna hukum yang
bertalian dengan harta, hak milik, perjanjian,jual beli, utang piutang,
sewa menyewa, pinjam-meminjam dan semacamnya. Juga hukum yang
mengatur keuangan serta segala hal yang merupakan hubungan manusia
dengan sesamanya, baik secara individu maupun masyarakat. Tujuannya
adalah agar tercapai suatu kehidupaﬁ yang tentram, damai, bahagia dan
sejahtera.

Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat pada
umumnya memiliki kebutuhan — kebutuhan yang harus dipenuhi baik
kebutuhan primer, skunder maupun tersier. Ada kalanya masyarakat
tidak memilki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh

karena itu, dalam perkembangan perekonomian masyarakat semakin

% Louis Ma’ruf, al-Munjid fi al-Lughat, (Beirut: dar al-Masyruq, 1973), cet. XXI, h.
173.

3 Ahamad Ibrahim Bek, al- Mu’amalah asy-Syar’iyah al-Maliyah, (Kairo: Dar al-
Intishar, t.t.), hlm. 283.




meningkat dan melihat keadaan alam kadang tidak mendukung untuk
bertahan hanya pada hal-hal yang bersifat menggantungkan pemenuhan
kebutuhan pada lahan yang dipunyai.

Keadaan ini terjadi dibeberapa wilayah yang asal mula
menggantungkan kebutuhan hidup pada alam namun karena keadaan
yang tidak memungkinkan banyak hal yang menjadikan berbalik arah
pada sesutu yang bersentuhan langsung dengan industri. Salah satunya
adalah Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik,
merupakan daerah yang penduduknya sebagian besar sebagai petani
tambak. Namun, dengan perkembangan zaman dan teknologi saat ini
tidak begitu banyak yang menggeluti pertambakan, hal ini sesuai dengan
keadaan geografisnya serta sebagai daerah yang terletak di dataran
rendah pada umumnya memiliki modal untuk mencari pekerjaan lain,
maka kecenderungan masyarakat untuk bekerja sebagai petani tambak
dirasa belum mencukupi kebutuhan hidupnya.

Ada beberapa faktor yang mengakibatkan beberapa penduduk
beralih mata pencaharian sebagai petani tambak pegawai kantor,
pedagang dan mayoritas menjadi buruh pabrik. Diantara faktornya
adalah keadaan alam yang kurang mendukung bagi petani tambak dan
berefek pada hasil perolehan ikan yang tidak sesuai dengan pemasukan
awal, pendinan indusiri dari investor asing di Gresik yang menjajikan
karyawanya setiap bulan mendapat gaji yang pasti sesuai dengan upah
minimum regional Gresik sebesar 3. 293.506.

Berbagai faktor yang ada, banyaknya pemilik dan petani tambak
berinisiatif untuk menyewakan lahan tersebut dengan sistem Ijarah.
Dengan mengacu pada uraian di atas, maka penulis mengadakan

penelitian tentang masalah ijarah dalam skripsi yang berjudul “Konsep




Ijarah dan Implementasinya di Desa Sungonlegowo Kecamatan

Bungah Kabupaten Gresik”

Pembatasan dan Rumusan Masalah

Agar penulisan skripsi ini dapat mencapai hasil yang baik dan
maksimal sesuai tujuan yang dikehendaki dan masalah-masalah yang
diteliti tidak begitu luas dan atau keluar dari pembahasan skripsi, maka
penelitian ini perlu dibatasi agar pembahasnya mudah, yaitu tentang
“Konsep Ijarah dan Implementasinya di Desa Sungonlegowo Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik”. Dari pembatasan masalah tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ijarah dalam figh muamalah?
2. Bagaimana Implementasi ijarah di Desa Sungonlegowo Kecamatan

Bungah Kabupaten Gresik apakah sudah sesuai dengan konsep figh
muamalah?

. Tujuan Penelitian ,

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan beberapa tujuan:

1. Untuk mengetahui kdnsep ijarah dalam figh muamalah. _

2. Untuk mengetahui konsep ijarah di Desa Sungonlegowo Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik apakah sudah sesuai dengan konsep figh

muamalah.

. Manfaat Penelitian

1. Secara Akademis
Untuk memenuhi tugas akademik yang merupakan salah satu

syarat dalam rangka menyelesaikan studi tingkat Sarjana Progam




Strata 1 (S1) di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Fakultas
Syariah Prodi Muamalah.

2. Secara Teoritis
Diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu
pengetahuan Ekonomi Syariah terutama tentang konsep ijarah dan
implementasinya.
3. Secara Praktisi
Untuk menambah wawasan masyarakat dan memberikan
informasi yang akurat serta kontribusi bagi yang ingin melanjutkan
penelitian ini lebih dalam tentang konsep ijarah secara hukum Islam.

E. Kajian Pustaka

No | Nama/Ket Judul Perbedaan | Hasil Penelitian
1 | Ibnu Analisis Perbedaan Akad Ijarah di
Muntaha, Implementasi Penelitian ini | Desa Asempapan
Prodi Akad Ijarah terdapat: Kecamatan
Ekonomi Dengan 1. Rumusan | Trangkil
Syri’ah, Sistem Semoyo Masalahh | Kabupaten Pati
Sekolah (Studi Kasus 2. Obyek | belum sesuai
Tinggi Lahan Pertanian Penelitian | dengan
Agama Islam | Di Desa ekonomi Islam,
Negeri Asempapan Pada pokoknya
Kudus, tahun | Trangkil didalam teori
2015 Kabupaten Pati) Kitab Figih
Klasih akad yang
dilakukan oleh




warga Desa
Asempapan tidak
menguntungkan
karena terlalu
lamanya
penggarapan
lahan dan modal
yang dikeluarkan
oleh pihak kedua
untuk

mengganti
manfaat lahan
yang akan di
garap tidak bisa
segera didapatkan
karena

terlalu lama.

Ahmad
Pahrudin,
Fakultas
Syari’ah dan
Hukum,
Universitas
Islam Negeri
Syarif

| Hidayatullah,
tahun 2014

Analisis
Penerapan Akad
Tjarah pada
Pémbiayaan
Ijarah di
Koperasi Jasa
Keuangan
Syariah Pekerja
Pos Indonesia

(KOSPPI)

Perbedaan

Penelitian ini

terdapat:

1. Rumusan
Masalahh

2. Obyek

Penelitian

1. Penbiyaan
Ijarah
menggunakan
metode marjin
flat dikelola
dengan sitem
komputer.
2. Pada
pembiayaan

ijarah ini




pihak KOSPPI
menyerahkan
keputusan
pencairan
pembiayaan
sesuai dengan
kesepakatan
antar penyewa
dan pembeli.

. Bank
mendapatkan
keuntungan
dari ujrah
yang
disepakati
antara Bank
dengan
nasabah,
sedangkan
anasabah
mendapatkan
dana untuk
membayar

kebutuhannya.




F. Kerangka Teori

Hukum Islam mengatur segala urusan manusia di dunia, baik itu
urusan manusia dengan sang pencipta ataupun manusia dengan manusia,
serta manusia dengan alam dan salah satunya dalam Islam terkait dengan
hubungan manusia dengan manusia (mu’amalah) adalah adanya aturan
tentang kerja sama dalam sektor ekonomi dengan bentuk model
perjanjian (akad) menurut syari’at Islam di mana aturan perjanjian
tersebut agar tidak terjadi unsur mendzalimi namun kerjasama tersebut
bisa memberikan dampak saling menguntungkan satu sama lain.

Adapun akad adalah cara yang diridhai Allah yang harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sébagaimana yang dijelaskan
dalam QS. Al Maidah: 1

oE e A 2o ¢ 2T aa. , s f,
VN[ IREAN [ VR N R IRV H P P p S oA il Gl
Q..\.,J;Ln;..if-c& u/! (-:,;‘,.,.;b ‘Js-j\.cri.lcub’

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.

(vang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
- hukum menurut vang dikehendaki-Nya. (Q.S. Al-Maidah [5]: 1).

Dari ayat diatas dijelaskan terkait adanya akad yang harus
dijalankan sebagaimana syariat Islam dalam melaksanakan sebuah
perjanjian harus dilandasi dasar agama. Salah satu bentuk kegiatan
manusia dalam lapangan mu’amalah ialah Jjarah. Menurut bahasa,
Ijarah berarti “upah” atau “ganti” atau “imbalan”. Karena itu lafaz
Ijarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas

Pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah
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karena melakukan sesuatu aktivitas. Kalau sekiranya kitab — kitab fikih
selalu menerjemahkan kata Jjarah dengan “sewa — menyewa”, maka hal
tersebut janganlah di artikan menyewa sesuatu barang untuk diambil
manfaatnya saja, tetapi harus di pahami dalam arti yang luas*

Al-ijarah berasal dari kata al-4jru yang berarti Al ‘Iwadhu (ganti).
Dari sebab itu Ats-Tsawab (pahala) dinamai Ajru (upah).’

Menurut pengertian syara’ Al-Ijarah ialah urusan sewa-menyewa
yang jelas manfaat dan tujuanya, dapat diserah terimakan, boleh dengan
ganti (upah) yang telah diketahui.® Seperti halnya barang itu harus
bermannfaat, misalnya: rumah untuk diteinpati, mobil untuk dinaiki,
tambak untuk digarap.

Dalam pengertian istilah, para ulama berbeda pendapat akan hal ini
yaitu:

a. Ulama Hanafiyah
Ijarah adalah akad atas manfaat dengan imbalan berupa harta.

b. Ulama Malikiyah
Ijarah adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas manfaat
suatu barang yang mubah untuk masa tertentu dengan imbalan yang
bukan berasal dari manfaat,

c. Ulma Syafi’iyah |
Definisi akad ijarah adalah suatu akad akan manfaat yang dimaksud
dan tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan dengan imbalan
tertentu.

* Helmi Karim, F iqih Muamalah, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1997, Him. 29
5 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987), him. 7
§ Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fathul Qarib, (Surabaya: CM Grafika,2010),

him. 209.
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d. Ulama Hanabilah
Ijarah adalah suatu akad atas manfaat yang bisah sah dengan lafal
ijarah dan kara’ dan semacamnya.

Pemilik yang menyewakan manfaat disebut mu’ajir (orang
yang menyewakan). Pihak lain yang memberikan sewa disebut
musta jir (orang yang menyewa). Dan, sesuatu yang di akadkan untul
diambil manfaatnya disebut ma jur (sewaan). Sedangkan jasa yang
diberikan sebagai imbalan manfaat disebut ajran atau wjrah (upah).
Dan setelah terjadi akad ijarah telah berlangsung orang yang
menyewakan berhak mengambil upah, dan orang yang menyewa
bethak mengambil manfaat, akad ini disebut pula mu’addhah
(penggantian).7

Perselisihan (ulama) tentang boleh atau tidak mu’athah
berlaku dalam ijarah, rahn, dan hibah. Hanya saja ijarah itu sah
dengan ongkos sewa berwujud sesuatu yang yang sah, jika dibuat
harga dan yang diketahui oleh dua orang bertransaksi, baik itu ukuran,
jenis dan sifatnya, jika ongkos tersebut tidak kontan, maka cukup
melihatnya. Dalam hal ini, baik dalam ijarah ain (selain dzimmah),
atau dzimmah (sewa-menyewa dengan jaminan oleh yang
menyewakan, bahwa barang selalu baik seperti dijanjikan dalam

- akad). Karena itu tidak sah menyewakan rumah dengan ongkos sewa

memperbaikinya.®

7 Sayyid Sabiq, Fikik Sunnah 13, him. 9
¥ Asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu'in, terj. Abul Hiyadh,
(Surabaya: Al-Hidayah, t.t), hlm 336-337.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan keadaan
atau fenomena sosial yang terjadi merupakan objek permasalahan
dalam skripsi ini yaitu tentang konsep ijarah dan implementasinya di
Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik secara
sistematis, factual, dan akurat, kemudian memberikan penilaian
terhadap keadaan atau fenomena sosial tersebut berdasarkan hukum

Islam.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelittian yang digunakan adalah studi kasus
yang bertujuan untuk memperoleh penerapan konsep ijarah yang
dilakukan oleh para petani tambak di Desa Sungonlegowo Kabupaten
Gresik.

3. Jenis Data
Salah satu unsur yang- terpenting dalam menyusun sebuah
tulisan adalah data penelitian. Data-data yang dipakai dalam
menyusun penelitian skripsi ini berupa data primer dan data

sekunder.

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti dalam proses penelitian yang diperoleh melalui
wawancara atau pengamatan dalam skripsi ini, penulis

menggunakan data primer yang merupakan hasil dari
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wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan
konsep ijarah di Desa Sungonlegowo Kabupaten Gresik.

b. Data Skunder
\ Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau data yang diperoleh melalui studi dokumen atau
pustaka (library research). Melalui studi dokumen ini
diharapkan akan diperoleh data-data yang berkaitan dengan
kerangka penelitian dan seluruh ruang lingkup aspek hukum

yang berhubungan dengan konsep ijarah.

4. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka jenis
penelitian yang akan dipakai oleh penulis dalam penelitian ini sebagai
bderikut:

a. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan langsung dengan
praktik ijarah oleh masyarakat di Desa Sungonlegowo, Kabupaten
Gresik, cara yang dilakukan adalah dengan melakukén wawancara
dan observasi. -

b. Penelitan kepustakaan (library research) yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan
bantuan seperti buku-buku, skripsi yang terdahulu, dan internet.

5. Teknis Analisa dan Impertensi Data
Data yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif, yaitu
dengan melakukan wawancara dan observasi yang akan

dideskripsikan dan ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
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a. Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui studi kasus akan dicek
kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah. Dalam hal ini data
yang tidak diperlukan disisihkan sehingga hanya data yang
diperlukan saja yang dipakai.

b. Display Data
Untuk mengurangi kesulitan dalam pemaparan dan
penguasaan kesimpulan, maka perlu dibuat grafik sehingga data

jelas.

c. Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik
kemudian akan dianalisis dan diambil kesimpulansehingga

.makna data dapat ditemukan.

6. Teknis Penulisan
~ Untuk rhencapai hasil sempumna dalam menyusun sebuah
karya ilmiah harus mempunyai teknis penulisan yang baik dengan
mengikuti pedoman ’yang ada. Adapun teknis penulisan dalam skripsi
ini menggunakan “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi
Institut [Imu Al-Qu’ran (IIQ) Jakarta 2011”.

H. Sistematika Penulisan
Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam laporan

tertulis dengan sistematika penulisan ini sebagai berikut:




BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BABYV
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: PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, pembatasan
masalah dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisa

: KAJIAN TEORI

Berisi tentang pengertian ijarah, dasar hukum ijarah,

rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah

: GAMBARAN UMUM DESA SUNGONLEGOWO

Menguraikan tentang gambaran umum meliputi: sejarah
desa, keadaan geografis dan penduduknya, luas wilayah
desa, agama, mata pencaharian penduduk desa dan
pendidikan warga Desa Sungonlegowo Kecamatan

Bungah Kabupaten Gresik.

: ANALISISI PRAKTEK 1JARAH

Berisi tentang analisis praktek Ijarah di Desa
Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik:

a. Pandangan ulama tentang ijarah

b. Implementasi ijarah di Desa Sungonlegowo

c. Analisis penulis terhadai; praktek ijarah di Desa

Sungonlegowo.

: PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang

kesimpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Praktik pengelolaan lahan tambak yang dilakukan antara pemilik
tambak dengan pemodal secara keseluruhan tidak bertentangan
dengan hukum Islam karena telah memenuhi syarat dalam
melakukan akad atau perjanjian, yaitu ijab qabul, cakap diangkat
sebagai wakil, balig, berakal, para pihak tidak terjadi
keterpaksaan, para pihak sudah saling suka sama suka atau saling
ridlo, obyeknya tidak merupakan barang haram.

2. Implementasi Ijarah di desa Sungonlegowo Buhgah Gresik yakni
Pengelolaan lahan tambak dilakukan oleh penyewa dimana
pemilik tambak menyewakan Tambak yang ada di desa
Sungonlegowo dan secara keseluruhan kegiatan sewa menyewa
yang dilakukan tidak bertentangan dengan hukum Islam karena
telah memenuhi syarat dalam melakukan akad atau perjanjian,
yaitu ijab qabul, cakap diangkat sebagai wakil, balig, berakal,
para pihak tidak terjadi keterpaksaan, para pihak sudah saling
suka sama suka atau saling ridlo, obyeknya tidak merupakan
barang haram. Dari segi kewajiban, ‘antar pihak niciaksanak:n
tugasnya sesuai dengan kemampuan masing-masing sehingga
tidak ada yang dirugikan, serta dari segi obyek akad termasuk
dalam kategori Iljarah ‘Ain karena akad ijarah dengan obyek

berupa jasa orang atau manfaat dari barang yang telah ditentukan

secara spesifik.

75
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B. SARAN

Saran Kepada pemodal bersikaplah bijaksana dan adil dalam
membagi hasil kerjasama dengan pemilik lahan maupun dengan
panggarap sehingga kerjasama tersebut selamanya dapat berjalan
dengan lancar dan baik. Praktik pelaksanaan perjanjian bagi hasil
secara lisan hendaknya dirubah dengan perjanjian tertulis agar dapat
dijadikan bukti dan mendapat kepastian hukum, Apabila melakukan
penelitian alangkah. lebih baiknya jika obyek penelitian ada beberapa
obyek untuk dijadikan perbandingan.Harta dan segalanya pada
hakikatnya adalah milik Allah, maka dalam menggarap hendaknya
mengikuti perintahnya tanpa menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal. ‘
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Sayuti, S.E
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Kepala Desa

Alamat : J1. Ir. Juanda Sungonlegowo

1. Apakah di Desa Sungonlegowo ini yang mempunyai Tambak banyak?

Jawab: Iya sebagian besar yang mempunyai tambak ada yang di sini ada

juga tambaknya berada di luar desa seperti pangkah, sidayu abar abir.
2. Rata - rata mata pencaharian penduduk sini apa?

Kalau pekerjaan sekarang anak muda banyak yang memilih bekerja
dipabrik. Dulu masih banyak yang ikut di tambak tapi semenjak banyak
pabrik yang berdiri dan pendapatan tidak sesuai dengan pemasukan
banyak yang beralih. Karna pabrik lebih menjanjikan dan alam juga
tidak mendukung.

3. Apakah tambak di sini banyak yang digarap sendiri atau di sewakau?

Jawab: untuk saat ini banyak tambak yang disewakan karna hal yang
saya jelaskan tadi dan butuh keahlian juga jika tambak ingin
menghasilkan banyak, meski tidak banyak seperti dulu hasilny.

4. Jika disewakan bagaimana proses dalam akad sewa menyewa yang

dilakukan?




Jawab: Praktek muamalah di Desa Sungonlegowo baik jual-beli (al-
bai’), sewa-menyewa (al-Jjarah), maupun praktek muamalah yang lain,
adalah telah banyak yang menggunakan ketentuan peraturan atau
perundang-undangan yang berlaku dan sesuai denga syari’at Islam untuk
tambak di sini banyak yang disewakan, tambak di sini rata-rata luasnya
2 hektar — 3 hektar dan yang menyewa banyak orang dari desa lain.
Untuk prosesnya biasanya ada yang semacam makelar kalo ndak ya
biasanya yang mau menyewa langsung ke rumah pemilik tambak jika
sudah di dealkan kapan dan syarat-syaratnya baru akan di pertmukan
lagi dengan menggunakan surat perjanjian. dan membawa saksi masing-

masing pihak.

Untuk menentukan harga sewa tergantung dari pemilik apakah meminta
secara langsung secara keseluruhan atau dicicil pertahun, atau diangsur
beberapa kali setiap panen ikan dengan bernegosiasi dengan penyewa.
Besar harga sewa juga berdasarkan luas tambak antara luas tambak yang
lebih kecil dengan luas tambak yang lebih besar. Dan adanya
perselisihan antara penyewa dan pemilik tambak biasanya masalah harga
yang tiba-tiba ingin dinaikkan dari pihak pemilik karena lahan tanah
yang semakin-naik harganya padahal belum habi_s masa sewanya namun

hal ini jarang terjadi.



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Muhammad Minahul Karim, S.H

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : J1. Dr. Sutomo Ngaren

1. Apakah d1 Desa Sungonlegowo ini yang mempunyai Tambak banyak?
Jawab: Iya lumayan sebagaian besar ada

2. Rata - rata mata pencaharian penduduk sini apa?
Jawab: rata-rata buruh pabrik. Yang nambak sudah jarang

3. Apakah tambak di sini banyak yang digarap sendiri atau di sewakan?
Jawab: sebagian besar disewakan kepada orang lain.

4. Jika disewakan bagaimana proses dalam akad sewa menyewa yang
dilakukan?

Jawab: untuk prakteknya ya harus ada akad perjanjian namun sebelum
perjanjian itu dibuat pemilik modal atau orang yang menyewa terlebih
dahulu melihat-lihat keadaan tambak tersebut lebih dulu. Jika sudah tau
nanti bisa bernegosiasi dengan pémilik tambak. Dan untuk kesepakatah
pembayaran sewa-menyewa tambak bahwa penyetoran yang dilakukan
oleh penyewa adalah disetor/dibayar hal ini tergantung dengan akad
masing — masing ada yang diaangsur ada juga secara kontan. Dan semua
ini harus tertulis diatas materai. Kadang sudah sepakat tetapi
pembayaran sering tidak tepat waktu juga ada.




PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Zainab, S.Pd.T
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Guru

Alamat : J1. Dr. Sutomo Ngaren

1. Apakah di Desa Sungonlegowo ini yang mempunyai Tambak banyak?

Jawab: banyak yang punya tapi ada juga yang sudah dijual dan
sebagalan di sewakan. Seperti saya. Saya ditinggali suami tapi saya
sewakan ke orang sini juga. Ya banyak faktor alam yang tidak
mendukung jadi lebih baik digarap orang lain.

2. Rata— rata mata pencaharian penduduk sini apa?

Jawab: anak-anak muda banyak yang ke pabrik ada petani juga,
petambak juga masih ada tapi jarang. Dan desa ini juga rata-rata home

industri ada jilbab, baju dan lain-lain
3. Apakah tambak di sini banyak yang digarap sendir: atau di sewakan?
Jawab: kebanyakan di sewakan. Yang digarap sendiri jarang.

4. Jika disewakan bagaimana proses dalam akad sewa menyewa yang
dilakukan?

Jawab: yang jelas kalo sesuai dengan ketentuan agama, ada akad
perjanjian secara lisan dan kalo sudah pasti perjanjian tertulis diatas

materai. Kadang-kadang ada sedikit masalah yang tidak sesuai dengan



perjanjian yakni dalam pembayaran uang setoran oleh penyewa sering
kali melebihi ketentuan dalam perjanjian, yang mana dalam surat
perjanjian disebutkan untuk setoran paling akhir bulan September untuk
setiap tahunnya. Namun dalam kenyataannya penyewa sering
membayarnya melebihi bulan tersebut dan terkadang dalam waktu 1
tahun penyewa tidak membayarnya sama sekali. Tapi ini bisa
diselesaikan dengan kekeluargaan dan ya rasa empati ketika tambak

belum menghasilkan.




PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Askin
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Petani

Alamat : Ujung Pangkah Sidayu

1. Bearapa tahun bapak menyewa tambak?
Jawab: rata-rata 5 tahun tapi kadang juga 3 tahun

2. Apa alasan menyewa tambak?

Jawab: memang pekerjaan saya nambak tapi tidak punya lahanya jadi ya
bisanya nyewa ‘

3. Apakah akad perjanjian sewa sudah sesuai dengan perjanjian?

Jawab: iya sudah sesuai dengan perjanjian di awal kadang-kandang
orang ada juga yang berselisih dengan peilik tambak

4. Hal — hal apa saja yang jadi perselisihan?

Bahwa sering terjadi perselisihan yang dikarenakan para pemilik (yang
menyewakan) meminta uang setoran sebelum waktunya, seharusnya
jatuh tempo penyewa harus membayar kepada yang menyewakan adalah
akhir bulan agustus, tetapi yang menyewakan memaksa untuk
memintanya sebelum bulan Agustus, dengan alasan digunakan untuk

hajatan dan lain sebagainya.



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Mat Kanan
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Petani

Alamat : J1. KH. Wahid Hasyim Ngaren

1. Berapa tahun bapak menyewa tambak?
Jawab: 5 tahun kalau masanya habis diperpanjang
2. Apa alasan menyewa tambak?
Jawab: dari awal memang saya tani tambak
3. Apakah akad perjanjian sewa sudah sesuai dengan perjanjian?

Jawab: sudah dan itu tertulis tapi kadang juga pernah merasa dirugikan
karena terjadi selisih antara yang punya tambak. ’

4. Hal —hal apa saja yang jadi perselisihan?

kami sebagai penyewa merasa dirugikan apabila ada pemilik tambak
(yang menyewakan) itu mengambil kembali tambak miliknya sebelum

habis masa sewanya.






